
120175 - Apakah Lebih Utama Berdoa Diangkatnya Musibah Atau
Yang Lebih Utama Bersabar?

Pertanyaan

Apakah dibolehkan berdoa agar Allah Azza Wa jalla mengangkat musibah atau yang lebih
utama itu bersabar?

Jawaban Terperinci

Tidak mengapa berdoa agar musibah diangkat, bahkan hal itu yang lebih utama. Karena
Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam menganjurkan untuk meminta kesehatan seraya
dalam sabdanya:

« )رواه البخاري، رقم 7237، ومسلم، رقم 1742(» ةَ يَ افِ لُوا اللَّهَ الْعَ سَ وِّ وَ دُ اءَ الْعَ ا لِقَ وْ نَّ مَ تَ لَا تَ

“Jangan berharap bertemu musuh. Mohonlah keselamatan kepada Allah.” (HR. Bukhari, no.
7237 dan Muslim, no. 1742)

Biasanya doa Rasulullah sallallahu alaihi wa sallalm ketika menjenguk orang sakit adalah:

ا« )رواه» مً قَ رُ سَ ادِ غَ اءً لَا يُ فَ كَ ، شِ اؤُ فَ لَّا شِ اءَ إِ فَ ي ، لَا شِ افِ أَنْتَ الشَّ فِ ، فَ اشْ بَّ النَّاسِ ، وَ أْسَ رَ بْ الْبَ هِ مَّ أَذْ اللَّهُ
)الترمذي، رقم 3565 وصححه الألباني في صحيح الترمذي

“Ya Allah Tuhan kami, hilangkan penyakit, Tuhan seluruh manusia, sembuhkan dia, karena
Engkau adalah yang Maha Bisa menyembuhkan. Tidak ada kesembuhan kecuali dari
kesembuhan-MU, kesembuhan total yang tidak tersisa penyakitnya.” (HR. Tirmizi, no 3565,
dishahihkan oleh Al-Albany dalam Shahih Tirmizi)

Utsman bin Abil Ash mendatangi Rasulullah sallallahu alihi wa sallam mengeluhkan sakit
yang dideritanya. Maka Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam bersabda:

“Letakkn tangan anda di bagian tubuh yang sakit, lalu ucapkan ‘Bismillah’ tiga kali.
Kemudian baca doa ini tujuh kali;
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رُ «)رواه مسلم، رقم 2202(» اذِ أُحَ دُ وَ ا أَجِ رِّ مَ نْ شَ تِهِ مِ رَ دْ قُ وذُ بِاللَّهِ وَ أَعُ

 “Aku berlindung kepada Allah dan kekuasaan-Nya dari keburukan apa yang aku dapatkan
dan waspadai.” (HR. Muslim, no. 2202)

Allah menyebutkan tentang hamba pilihannya yaitu para Nabi alaihimus salam, bahwa
mereka berdoa agar diangkat kerusakan. Allah ta’ala berfirman:

﴾ ا لَهُ نَ بْ جَ تَ . فَاسْ ينَ مِ احِ مُ الرَّ حَ أَنْتَ أَرْ رُّ وَ نِي الضُّ سَّ بَّهُ أَنِّي مَ ذْ نَادَى رَ وبَ إِ أَيُّ ﴿وَ

سورة الأنبياء: 84-83

“dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru Tuhannya: "(Ya Tuhanku), sesungguhnya aku
telah ditimpa penyakit dan Engkau adalah Tuhan Yang Maha Penyayang di antara semua

penyayang. Maka Kamipun memperkenankan seruannya itu,” (QS. Al-Anbiya: 83-84)

Firman Allah ta’ala:

﴾ نْ نِّي كُنتُ مِ انَكَ إِ حَ بْ لَّا أَنْتَ سُ لَهَ إِ اتِ أَنْ لَا إِ لُمَ ي الظُّ نَادَى فِ هِ فَ لَيْ رَ عَ دِ نَّ أَنْ لَنْ نَقْ ا فَظَ بً اضِ غَ بَ مُ هَ ذْ ذَ ا النُّونِ إِ ذَ وَ
نِينَ مِ ؤْ ي الْمُ لِكَ نُنْجِ كَذَ مِّ وَ نْ الْغَ نَاهُ مِ يْ نَجَّ ا لَهُ وَ نَ بْ جَ تَ ينَ . فَاسْ الِمِ ﴿الظَّ

سورة الأنبياء: 88-87

“Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam keadaan marah, lalu ia
menyangka bahwa Kami tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia
menyeru dalam keadaan yang sangat gelap: "Bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau. Maha
Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang zalim." Maka Kami

telah memperkenankan doanya dan menyelamatkannya dari pada kedukaan. Dan
demikianlah Kami selamatkan orang-orang yang beriman.” (QS. Al-Anbiya: 87-88)

Terdapat riwayat bahwa Nabi sallallahu alaihi wa sallam ketika disihir oleh Labid bin Al-
A’shom, beliau berdoa kepada Tuhannya Tabaroka wa ta’ala agar disembuhkan dari
bencana ini.

Diriwayatkan oleh Muslim, (2189) dari Aisyah radhiallahua’nha berkata:
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تَّى» الَتْ : حَ مِ . قَ صَ لْأَعْ يدُ بْنُ ا الُ لَهُ : لَبِ قَ قٍ ، يُ يْ رَ ودِ بَنِي زُ هُ نْ يَ يٌّ مِ ودِ هُ لَّمَ يَ سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللَّهُ عَ ولَ اللَّهِ صَ سُ رَ رَ حَ سَ
اتَ مٍ أَوْ ذَ وْ اتَ يَ ا كَانَ ذَ ذَ ى إِ تَّ لُهُ ، حَ عَ فْ ا يَ مَ ءَ وَ يْ لُ الشَّ عَ فْ هِ أَنَّهُ يَ لَيْ لُ إِ يَّ خَ لَّمَ يُ سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللَّهُ عَ ولُ اللَّهِ صَ سُ كَانَ رَ
ا يمَ انِي فِ تَ تِ أَنَّ اللَّهَ أَفْ رْ عَ ةُ ، أَشَ ائِشَ ا عَ : يَ الَ ا ، ثُمَّ قَ عَ ا ، ثُمَّ دَ عَ لَّمَ ، ثُمَّ دَ سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللَّهُ عَ ولُ اللَّهِ صَ سُ ا رَ عَ لَةٍ دَ لَيْ

«…… إلخ الحديث يهِ هُ فِ تُ يْ تَ فْ تَ اسْ

“Rasulullah sallallahua’laihi wa sallaam disihir oleh Orang Yahudi dari Bani Zuraiq : Labid
bin Al-A’shom. Dia (Aisyah) berkata, “Sampai Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam
berkhayal bahwa dia melakukan sesuatu padahal beliau tidak melakukannya. Sampai

suatu hari atau suatu malan Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam berdoa kemudian berdoa
dan berdoa hingga dia mengatakan, “Wahai Aisyah, apakah engkau merasakan bahwa
Allah memberikan fatwa kepadaku sebagaimana fatwa yang aku minta kepadanya….”

(hingga hadits seterusnya)

An-Nawawi rahimahullah mengatakan, “Ungkapan ‘Sampai suatu hari atau suatu malan

Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam berdoa kemudian berdoa dan berdoa’ ini merupakan

dalil dianjurkan berdoa ketika ditimpa urusan yang tidak disukai, dan berdoa berulang-
ulang serta kembali kepada Allah dengan sebaik-baiknya.

Dari sini tampak, bahwa tidak ada kontradiksi antara berdoa agar diangkat musibah

dengan kesabaran. Karena Allah ta’ala memerintahkan kita berdoa kepada-Nya dan
merendahkan diri kepada-Nya dan doa kita kepada-Nya merupakan ibadah. Allah ta’ala
berfirman:

﴾ بْ لَكُمْ جِ تَ ونِي أَسْ عُ بُّكُمْ ادْ الَ رَ قَ ﴿وَ

سورة غافر: 60

“Dan Tuhanmu berfirman: ‘Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan kabulkan kepadamu.” (QS.
Ghafir: 60)

Dialah yang memerintahkan kita bersabar dan menjanjikan pahala yang banyak. Maka
Allah berifman:

﴾ ابٍ سَ رِ حِ يْ مْ بِغَ هُ رَ ونَ أَجْ ابِرُ فَّى الصَّ وَ ا يُ نَّمَ ﴿إِ
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سورة الزمر: 10

“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah Yang dicukupkan pahala mereka

tanpa batas.” (QS. Az-Zumar: 10)

Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam berdoa kepada Tuhannya, padahal beliau adalah
manusia paling sempurna dari sisi kesabarannya. Dan paling ridha terhadap ketentuan
Allah. hal itu menunjukkan bahwa berdoa tidak menafikan kesabaran. Karena sabar adalah
menahan diri dari mengeluh dan tidak menolak takdir Allah. Tidak ada penghalang yang
menggabungkan pada diri seorang hamba antara dua ibadah sabar dan berdoa. Bahkan
hal itu lebih utama dan lebih mulia. Dan itu adalah kondisi nabi kita Muhammad

sallallahua’alaihi wa sallam .

Kita memohon kepada Alah ta’ala agar diberi ilham untuk dapat memahami agama.

Wallahua’lam
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